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 Abstract: This study aimsto determine the effectof 
firmsize on taxavoid an cewith good corporate governance 
asamoderating variable. This study use sapopulation of 
mining compani esliste don’t he Indonesia Stock Exchange 
(IDX). Sampling was done by purposive sampling method, 
namly taking sample swith certain consideration sand 
base don’t he interest sand objectives of the study. 
Thisstudy uses multiple regression analysis techniques. 
The results of this study found that firmsize did not have 
apositive effecton taxa voidance .Meanwhile  
,corporategovernance can weaken the positive influence of 
firm size on tax avoidance 
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PENDAHULUAN 
Definisi pajak menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 
undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Dari definisi diatas, setiap 
masyarakat harus membayar pajak. Walaupun setiap masyarakat harus membayar pajak, 
nyatanya ada juga orang Definisi pajak menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 adalah kontribusi 
wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Dari definisi 
diatas, setiap masyarakat harus membayar pajak. Walaupun setiap masyarakat harus 
membayar pajak, nyatanya ada juga orang pribadi ataupun badan yang belum membayar 
pajak secara tepat (Kusuma Wardani & Pratiwi Wijayanti, 2022) 

Upaya perusahaan dalam mengurangi utang pajak dilakukan dengan berbagai cara 
seperti penghindaran pajak (tax avoidance) yang tidak melanggar undang-undang dan 
bersifat legal (lawful). Tax avoidance sebagai suatu strategi pajak yang agresif dalam 
meminimalkan beban pajak, yang dapat menimbulkan resiko bagi perusahaan seperti denda 
dan buruknya reputasi dimata publik. Persoalan penghindaran pajak ini menjadi rumit 
karena disatu sisi penghindaran pajak ini bersifat legal, tetapi disisi lain pemerintah tidak 
menginginkan penghindaran pajak ini terjadi (Wardani & Puspitasari, 2022) 

Fenomena lain yaitu PT.Bentoel Internasional Investama Tbk, Lembaga Tax Justice 
Network pada 08 Mei 2020 melaporkan bahwa perusahaan tembakau milik British American 
Tobacco(BAT) telah melakukan penghindaran pajak yang dampak nya negara bisa menderita 
kerugian US$14  juta pertahun. Adapun jumlah itu didapatkan dari strategi pinjaman Intra 

https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH
mailto:d3wikusuma@gmail.com
mailto:juliantihaeruddin@gmail.com


2058 
JPDSH 
Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora 
Vol.1, No.10 Agustus 2022 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH 

 

perusahaan yang merugikan Indonesia sebesar US$ 11 juta per tahun dan pembayaran pajak 
royalty sebesar US$ 1 jutaper tahun, pajak perusahaan US$ 1,3 juta per tahun dan pajak biaya 
IT sebesarUS$0,4 juta per tahun (kontan.co.id). 

Penghindaran pajak juga dipengaruhi oleh faktor ukuran perusahaan.Ukuran 
perusahaan adalah skala atau nilai yang dapat mengklasifikasikan suatu perusahaan ke dalam 
kategori besar atau kecil berdasarkan total Asset. Ukuran perusahaan umumnya dibagi dalam 
3 kategori, yaitu large firm, medium firm, dan small firm(Kusufiyah & Anggraini, 
2018).Semakin besar total aset mengindikasikan semakin besar pula ukuran perusahaan 
tersebut. Semakin besar ukuran perusahaannya, maka transaksi yang dilakukan akan 
semakin kompleks. Jadi terdapat lebih banyak celah yang memungkinkan perusahaan untuk 
memanfaatkan celah-celah yang ada untuk melakukan tindakan penghindaran pajak dari 
setiap transaksi (Suryani, 2020).  

Penelitian yang mendukung ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
penghindaran pajak dilakukan olehKusufiyah & Anggraini (2018) dan Dewi Kusuma Wardani 
et al (2021). Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Waluyo et al 
(2015)yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
penghindaran pajak. 

Corporate Governance memperlemah pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
penghindaran pajak. Ketika suatu perusahaan memiliki corporate governance yang baik maka 
semakin meningkatnya ukuran perusahaan yang ditandai dengan total asetnya. Hal tersebut 
terjadi karena perusahaan yang asetnya besar akan memiliki kestabilan dan operasi yang 
dapat diprediksi lebih baikSeri et al(2021).  Adanya laba yang diperoleh dari pihak luar maka 
sebuah perusahaan besar akan mempertimbangkan kembali untuk melakukan penghindaran 
pajak, dikarena dapat memperburuk citra perusahaan dimata para investor dan perusahaan 
akan kehilangan kepercayaan para investor untuk menanam saham kembali (Fitriani & 
Sulistyawati, 2020). Hal tersebut menyebabkan corporate governance memperlemah 
pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak.  

 
LANDASAN TEORI 
Teori Sinyal 

Hubungan teori sinyal dengan ukuran perusahaan adalah perusahaan dapat 
memberikan sinyal kepada calon investor mengenai besar kecilnya perusahaan, dimana besar 
kecilnya perusahaan menunjukkan kekayaan yang dimiliki perusahaan, semakin besar 
ukuran perusahaan maka akan lebih banyak investor yang berminat untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan sehingga akan meningkatkan niali perusahaan.(Adityamurti & 
Ghozali, 2017). 
Ukuran perusahaan 
 Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat di lihat dari 
total aktiva, nilai pasar, penjualan dan lain-lain. Semakin besar suatu perusahaan 
menggambarkan pengelolaan perusahan yang baik. Ukuran perusahaan dapat dijadikan 
penilaian terhadap informasi yang disajikan pada laporan keuangan perusahaan, dimana 
umumnya perusahaan besar akan memberikan informasi yang lebi banyak daripada 
perusahaan kecil (Suryani, 2020). 
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Penghindaran pajak (Tax Avoidance) 
Menurut (Adityamurti & Ghozali, 2017), tax avoidance merupakan segala bentuk 

kegiatan yang memberikan efek terhadap kewajiban pajak, baik kegiatan diperbolehkan oleh 
pajak atau kegiatan khusus untuk mengurangi pajak. Praktek tax avoidance biasanya 
memanfaatkan kelemahan-kelemahan hukum pajak dan tidak melanggar hukum perpajakan. 
Corporate   Governance 

Hutapea (2019) menyatakan Corporate   Governanceadalah suatu proses dan struktur 
yang digunakan oleh organ perusahaan (Pemegang Saham/Pemilik Modal, Komisaris/dewan 
Pengawas dan Direksi) untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas 
perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap 
memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundang-
undangan dan nilai-nilai etika. Nanang & Tanusdjaja, (2019)mengemukakan terdapat lima 
prinsip yang mendasari dan menjadi aspek penting dalam Corporate Governance, antara lain: 
transparancy (transparansi), accountability (akuntabilitas), Responsibility 
(pertanggungjawaban), independency (independensi),fairness (kesetaraan dan kewajaran). 

 
METODE PENELITIAN  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 - 2020. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu laporan keuangan tahunan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2020. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 15 
perusahaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Data  

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda untuk membuktikan 
hubungan antara variable independent terhadap variable dependen dan untuk variable 
moderasi mengunakan MRA dengan hasil spss yang dibuktikan pada variabel sebagai berikut: 
UjiRegresiLinearBerganda 
1. UjiSignifikansiParameterIndividual(StatistikT) 

 
Tabel 1. Hasil Uji T 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4,832 5,710  -,846 ,400 

Ukuran 
Perusahaan 

,026 ,191 ,016 ,136 ,892 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data Sekunder,2022. Diolah 
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Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap CETR atau ukuranperusahaan 
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak karena signifikan sebesar 0,553>0,05 
dengan B -0.008. Hal ini dapat disimpulkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Maka hipotesis ketiga yang menyatakan yang 
menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak tidak 
didukung. 
2. Uji AnalisisModerated Regression Analysis(MRA) 
 

Tabel 2. Hasil Uji T 

Variabel Ukuran perusahaan *Corporate Governance memperoleh T-hitung 
sebesar -3,638 dan nilai koefisien sebesar -0,053 dengan nilai signifikan sebesar 0,001. 
Berdasarkan hasil tersebut dimana nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa hipotesis 6 yang menyatakan bahwa corporate governace dapat 
memperlemah pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak 
didukung. 

 
KESIMPULAN  

Perpenelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
penghindaran pajak dengan corporate governance sebagai veriabel moderasi. Berdasarkan 
hasil uji T dalam penelitian ini menunujakan ukuran perusahaan tidak berpegaruh terhadap 
penghindaran pajak Hal ini sejalan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa perusahaan 
dapat memberikan sinyal kepada calon investor mengenai besar kecilnya perusahaan. 
semakin besar ukuran perusahaan maka akan lebib berminat untuk menanamkan modalnya 
pada perusahaan sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan. perusahaan besar pasti akan 
mendapat perhatian yang lebih besar dari pemerintah terkait dengan laba yang diperoleh, 
sehingga mereka sering menarik perhatian fiskus untuk dikenai pajak yang sesuai dengan 
aturan yang berlaku. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani & 
Juliani, (2018) dan Hutapea, (2019)yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap penghindaran pajak. 

 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,293 ,384  ,762 ,449 
Ukuran Perusahaan ,025 ,013 ,193 1,879 ,065 
Ukuran 
Perusahaan*Corpora
te Governance 

-,053 ,015 -,936 -3,638 ,001 

 
a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak 
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Corporate Governance dapat memperlemah pengaruh positif ukuran perusahaan 
terhadap penghindaran pajak Hal ini perkuat dengan adanya teori agensi. Teori agensi 
mengatur hubungan antara principal dan agent. Hal tersebutlah yang akhirnya menimbulkan 
terbenturnya tujuan yang berbeda antara pemegang saham denganmanajemen. Pihak 
pemegang saham selalu memandang dari hasil/output perusahaan yang diharapkan selalu 
meningkat, sedangkan agen mengharapkan usaha yang dilakukan juga dinilai oleh atasanya 
Nanang & Tanusdjaja, (2019). Sehingga jika perusahaan menerapkan corporate governance 
yang baik maka penghindaran pajak juga akan menurun. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan olehKusufiyah & Anggraini, (2018)yang menyatakan bahwa Corporate 
Governance dapat memperlemah pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap 
penghindaran pajak.  
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